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ABSTRAK

Penyakit Newcastle disease (NDV) dan Avian influenza (AIV) masih menjadi permasalahan serius
peternak unggas di Indonesia. Kedua penyakit tersebut menyebabkan gejala klinis berupa penurunan
produksi dan reproduksi hingga menyebabkan kematian pada unggas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memonitoring titer antibodi terhadap virus Al dan ND pada ayam arab. Uji Hemagglutinasi Inhibisi (HI)
merupakan uji serologi yang digunakan untuk memonitoring kejadian penyakit paska vaksinasi dan
memantau titer antibodi pada unggas paska vaksinasi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
berbasis laboratorium dan hasil uji serologi akan dijelaskan secara deskriptif. Dalam penelitian ini, uji
HI dilakukan untuk mengetahui profil titer antibodi terhadap virus ND dan Al pada peternakan komersil
ayam arab di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Hasil uji HI menunjukkan ayam pada umur 1 bulan tidak
memiliki titer antibodi terhadap virus Al, sedangkan rerata titer ND ditemukan sebesar 22. Pada umur 3
bulan rerata titer antibodi mulai mengalami peningkatan baik terhadap virus Al sebesar 2%!7 dan virus
ND 2734, Pada umur 4 bulan, rerata titer Al terus mengalami kenaikan namun rerata titer ND mengalami
penurunan yaitu berturut-turut 2% dan 2376, sedangkan pada umur 1.5 tahun kedua rerata titer Al dan
ND mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 252 dan 2°%, masing-masing. Dengan demikian, hasil
ini menunjukkan bahwa rerata titer antibodi terhadap Al cenderung mengalami peningkatan dan bersifat
protektif dengan rerata >2* ditemukan pada kelompok umur 1.5 tahun, sedangkan rerata titer virus ND
mulai menunjukkan titer >2° pada kelompok umur 3 bulan dan 1.5 tahun. Penurunan rerata titer terhadap
ND ditemukan pada kelompok umur 4 bulan yang mungkin diakibatkan oleh menurunnya respon imun
dan diperlukannya booster vaksin ND yang dapat diberikan pada umur 17 minggu. Dalam penelitian ini
titer antibody unggas terhadap virus Al dan ND cenderung mengalami peningkatan dari setiap rentang
kelompok umur dari 1 bulan hingga 1.5 tahun. Monitoring titer antibodi perlu dilakukan secara rutin
untuk memantau profil antibodi protektif unggas guna mencegah terjadinya infeksi penyakit.

Kata kunci: peternakan; unggas; penyakit, vaksin.
ABSTRACT

Newcastle disease (NDV) and Avian influenza (AIV) are still serious problems for poultry farmers in
Indonesia. Both diseases cause clinical symptoms in the form of decreased production and reproduction
to cause death in poultry. The purpose of this study is to monitor antibody titers against AI and ND
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viruses in Arabian chickens. The Inhibition Hemagglutination (HI) test is a serological test used to
monitor the incidence of post-vaccination diseases and monitor antibody titers in post-vaccination
poultry. This research is laboratory-based experimental research, and the results of the serology test will
be explained descriptively. In this study, the HI test was carried out to determine the antibody titer profile
against ND and Al viruses in commercial Arabic chicken farms in Gresik Regency, East Java. The results
of the HI test showed that chickens at the age of 1 month did not have antibody titers against the Al virus,
while the average ND titer was found to be 2°. At the age of 3 months, the average antibody titer began
to increase both against Al virus by 2%'” and ND virus by 274. At the age of 4 months, the average Al
titer continues to increase but the average ND titer decreases, namely 2% and 237, respectively, while
at the age of 1.5 years the average Al and ND titer has increased significantly, namely 2°'? and 2°%,
respectively. Thus, these results show that the average antibody titer against Al tends to increase and is
protective with an average of >2? found in the 1.5-year age group, while the average ND virus titer
begins to show a >2° titer in the 3 months and 1.5-years age group. The average decrease in the titer for
ND was found in the 4-month age group which may be due to a decrease in the immune response and
the need for a booster of the ND vaccine which can be given at 17 weeks of age. In this study, poultry
antibody titers against Al and ND viruses tended to increase from each age group from 1 month to 1.5
years. Monitoring of antibody titers needs to be carried out regularly to monitor the protective antibody
profile of poultry to prevent disease infection.

Keywords: livestock, poultry, disease, vaccines.

PENDAHULUAN

Virus Avian Influenza (Al) dan virus Newcastle Disease (ND) merupakan dua virus yang
masih menjadi permasalah utama peternak unggas di Indonesia (Dharmayanti et al., 2023).
Virus Al merupakan virus influenza A yang termasuk ke dalam family Orthomyxoviridae dengan
genom tersegmentasi sejumlah delapan segmen yang mengkode 10 protein virus (Suarez, 2008).
Berdasarkan keganasan pada ayam, virus ini digolongkan menjadi virus dengan patogenitas
tinggi (HPAI) dan virus dengan patogenitas rendah (LPAI) (Swayne and Sims, 2021). Perbedaan
keduanya terletak pada kondisi penyakit yang disebabkan, di mana LPAI menyebabkan penyakit
yang bersifat lokal sedangkan HPAI menyebabkan infeksi sistemik. Virus HPAI H5SN1 Klade
2.1.3 dilaporkan pertama kali pada tahun 2003 dengan gejala klinis yang bersifat spesifik
(Dharmayanti et al., 2004). Pada tahun 2012, virus HPAI H5N1 Klade 2.3.2 dilaporkan pertama
kali di Indonesia yang menyebabkan kematian yang masif pada itik (Dharmayanti et al., 2013).
Saat ini, virus reassortant HPAI dan LPAI, serta reassortant virus HSN1 Klade 2.1.3 dan Klade
2.3.2 dan virus reassortant lainnya telah dilaporkan (Dharmayanti et al., 2020a; Lestari et al.,
2020; Novianti et al., 2019).

Penyakit Tetelo atau Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang disebabkan oleh

strain virulen avian Paramyxovirus serotipe tipe 1 (AMPV-1) virus Newcastle Disease (NDV)
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yang termasuk ke dalam Family Paramyxoviridae, Subfamily Paramyxovirinae, Genus
Avulavirus (Ganar et al., 2014). Wabah virus ND pertama kali di laporkan di Pulau Jawa,
Indonesia pada tahun 1926 yang kemudian dilaporkan lebih lanjut di Newcastle-upon-Tyne,
Inggris (Dharmayanti et al., 2024). Hingga saat ini, virus ND masih bersifat endemis di
Indonesia, dengan wabah terjadi baik pada peternakan tradisional hingga peternakan komersial
(Saputri et al., 2021).

Meskipun vaksin terhadap kedua jenis virus telah banyak digunakan, namun kejadian
penyakit masih terus terjadi (Indriani and Dharmayanti, 2015; Indriani and Dharmayanti, 2016).
Uji Hemagglutinasi Inhibisi (HI) merupakan uji serologi yang digunakan untuk memonitoring
titer antibodi paska infeksi dan memantau titer antibodi pada unggas paska vaksinasi (Swayne
and Sims, 2021). Monitoring titer antibodi perlu dilakukan secara rutin untuk memantau profil
antibodi protektif unggas guna mencegah terjadinya infeksi penyakit. Dalam penelitian ini, uji
HI digunakan untuk memonitoring titer antibodi terhadap virus Al dan ND pada peternakan
ayam arab di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk memonitoring

titer antibodi terhadap virus Al dan ND pada ayam arab.

METODE

Pengambilan dan Preparasi Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada peternakan ayam arab di Kabupaten Gresik, Jawa Timur
pada tahun 2021. Sebanyak 84 ekor ayam arab yang terbagi ke dalam empat kelompok umur
berbeda yaitu satu bulan (10 ekor), tiga bulan (24 ekor), empat bulan (25 ekor) dan 1,5 tahun
(25 ekor) diambil serum darahnya dan dilakukan uji HI. Pengambilan darah pada unggas
dilakukan pada vena brachialis di bagian lengan sayap sebanyak 1 mL menggunakan spuit
berukuran 3 mL. Pada ayam yang muda, jarum dengan ukuran 26Gx’2" digunakan. Darah yang
telah diambil kemudian diletakkan pada posisi horizontal pada alas yang rata pada suhu 4°C.
Untuk memisahkan serum dan darah, serum ditampung dalam tabung mikro sentrifus lalu
disentrifugasi dengan kecepatan 1,000 rpm selama 10 menit. Untuk menghilangkan inhibitor
spesifik, serum dilakukan inaktivasi sebelum digunakan. Inaktivasi dilakukan dengan waterbath
selama satu jam pada suhu 56°C. Preparasi dan pengujian dilakukan di laboratorium virologi,

Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor (BSIP VETERINER).
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Uji Hambatan Hemaglutinasi (Hemagglutinasi Inhibisi/HI)

Untuk menghilangkan aglutinin non-spesifik pada serum yang menyebabkan aglutinasi non-
spesifik sel darah merah ayam, serum yang telah didapatkan diabsorpsi dengan sel darah merah
sebelum digunakan uji HI. Sebanyak 50 pl dari setiap serum ditambahkan 10% sel darah merah
ayam sebanyak 50 pl, selanjutnya serum diinkubasi pada suhu 4°C selama 1 jam. Campuran
serum dan darah disentrifugasi pada kecepatan 800 g selama 5 menit untuk memisahkan sel
darah merah. Selanjutnya sebanyak 25 pl serum dipindahkan ke dalam cawan mikro pada lubang
pertama yang telah berisi 25 pl PBS. Uji HI dilakukan dengan menggunakan 1% sel darah merah
ayam dan mengunakan 4-unit hemaglutinasi (HAU). Antigen ND 4 hemaglutinasi unit (HAU)
ditambahkan kedalam setiap lubang cawan mikro, dan plate cawan mikro digetarkan, kemudian
diinkubasi pada suhu ruangan (£25°C) selama 30 menit. Sebanyak 25 ul sel darah merah (SDM)
ayam 1% ditambahkan ke dalam setiap lubang cawan mikro, dan plate cawan mikro digetarkan
secara perlahan, kemudian diinkubasi pada suhu ruangan selama 45 menit. Titer serum
dinyatakan pada pengenceran tertinggi yang memperlihatkan hambatan (100%) pada antigen 4
HAU (Indriani et al., 2017; OIE, 2021). Aglutinasi diuji dengan memiringkan cawan mikro.
Lubang cawan mikro yang memperlihatkan terbentuknya aliran air mata dari sel darah merah
(tear drop) sama dengan kontrol serum positif dianggap positif terhadap uji HI. Validasi hasil

dibandingkan dengan kontrol serum negatif, yang tidak memberikan titer > % (>22 atau 2log2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Virus Avian Influenza (AIV) dan Virus Newcastle Disease (NDV) adalah sindrom
penyakit pernapasan yang masih banyak dilaporkan terdeteksi pada ternak yang divaksinasi
sehingga menyebabkan kerugian finansial yang besar dalam industri peternakan ayam.
Penggunaan vaksinasi untuk virus Al dan virus ND telah banyak digunakan, namun kejadian
penyakit masih terus terjadi. Dalam hal ini, efektivitas dan keberhasilan vaksin pada suatu
peternakan bergantung pada beberapa hal diantaranya adalah kesamaan genetik dan antigenik
antara strain virus di lapangan dan yang digunakan dalam vaksinasi yang beredar di pasaran.
Efikasi vaksin, salah satunya ditentukan oleh berkurangnya pelepasan dan penyebaran virus
setelah infeksi (Azab et al., 2023). Selain itu, faktor maternal antibodi, kejadian imunosupresi,
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dan faktor vaksin baik penyimpanan, aplikasi, jenis vaksin dan jadwal vaksinasi yang tidak tepat
juga berperan terhadap keberhasilan vaksinasi.

Meskipun tidak ada jadwal vaksinasi virus ND secara universal untuk para peternak,
secara umum diketahui bahwa dengan memberikan vaksin hidup yang dilemahkan kepada para
peternak, diikuti dengan booster menggunakan vaksin yang tidak aktif untuk mencapai tingkat
antibodi yang tinggi (Liu et al., 2023). Di sisi yang lain, vaksin inaktif virus Al, baik terhadap
H5N1 dan HON2 juga telah banyak digunakan. Terlebih, beberapa vaksin saat ini masih dalam
proses pengembangan diantaranya adalah vaksin virus trivalent yang terdiri dari virus ND, virus
ATl H5N1, dan AT HON2 (Dharmayanti et al., 2020b; Indriani and Dharmayanti, 2016). Dengan
demikian, dengan sekali vaksinasi, diharapkan protektifitas terhadap vairus ND dan ATl H5N1
dan HIN?2 dapat tercapai. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pemberian vaksin dan
menurunkan biaya vaksinasi serta menurunkan stress pada ayam yang divaksin karena
pemberian vaksin yang berulang untuk setiap jenis penyakit.

Uji penghambatan hemaglutinasi (HI) adalah prosedur laboratorium klasik untuk
klasifikasi atau subtipe virus hemaglutinasi berbasis uji serologi yakni hubungan antara antibodi
dan antigen. Keberadaan antibodi spesifik pada serum dapat terdeteksi dengan uji HI
menggunakan antigen standar spesifik setelah tujuh hari paska infeksi atau vaksinasi (Pedersen,
2014). Titer antibodi ini harus mencapai batas nilai tertentu untuk dinyatakan sebabagai antibodi
spesifik yang bersifat protektif atau melindungi terhadap infeksi spesifik. Titer HI dinyatakan
sebagai nilai timbal balik dari pengenceran tertinggi serum menyebabkan penghambatan
lengkap aglutinasi dari 4 antigen HAU. Berdasarkan OIE, titer antibody protektif terhadap virus
ND adalah > 2° sedangkan pada Al adalah > 2* (OIE, 2021). Hasil pengujian titer antibodi
terhadap virus Al disajikan pada Tabel 1dan pengujian titer antibodi terhadap virus ND disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil pengujian titer antibodi terhadap virus Al

U Titer antibodi Log 2
mur -

Negative0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 bulan 10 o 0o 0 o0 o O o0 o0 o0 0 0 0
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3 bulan 22 1 0 1 0 O 0 0 O 0 0 0
4 bulan 4 2 3 37 1 0 0 0 0 0 0
1,5 tahun 0 o o 1 3 10 7 3 0 O 0 0 0

Tabel 2. Hasil pengujian titer antibodi terhadap virus ND

U Titer antibodi Log 2
mur
Negative/0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 bulan 0 5 2 1 2 0 0 0 0 o0 0 0 0
3 bulan 0 O o0 o0 0 1 3 10 5 3 1 1 0
4 bulan 2 0 4 6 3 5 4 0 1 0 0 0 0
1,5 tahun 0 O o0 o0 0 o0 1 1 6 7 8 2 0

Hasil uji HI menunjukkan ayam pada umur 1 bulan tidak memiliki titer antibodi terhadap
virus Al, sedangkan rerata titer ND ditemukan sebesar 22, pada umur 3 bulan rerata titer antibodi
mulai mengalami peningkatan baik terhadap virus Al sebesar 2%!7 dan virus ND 27-**, Pada umur
4 bulan, rerata titer Al terus mengalami kenaikan namun rerata titer ND mengalami penurunan
yaitu berturut-turut 23 dan 2*7, sedangkan pada umur 1.5 tahun kedua rerata titer AI dan ND
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 2>'? dan 2%, masing-masing. Rerata titer
antibodi terhadap virus Al dan ND disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan OIE (OIE, 2021) titer antibody protektif terhadap virus ND adalah >2¢
sedangkan pada Al adalah >2% Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa rerata titer
antibodi terhadap Al cenderung mengalami peningkatan dan bersifat protektif dengan rerata >2*
ditemukan pada kelompok umur 1.5 tahun, sedangkan rerata titer virus ND mulai menunjukkan
titer >2° pada kelompok umur 3 bulan dan 1.5 tahun. Menariknya, terjadi penurunan titer
terhadap virus ND pada kelompok ayam umur 4 bulan. Penurunan rerata titer terhadap virus ND
ini mungkin diakibatkan oleh menurunnya respon imun paska vaksinasi sehingga booster vaksin
ND mungkin diperlukan. Booster vaksin ND yang dapat diberikan pada umur 17 minggu,
dimana vaksinasi booster dapat dilakukan setiap 1-3 bulan menggunakan vaksin aktif atau setiap
3-6 bulan jika menggunakan vaksin inaktif. Sebuah studi melaporkan bahwa program vaksinasi
yang menerapkan strategi progresif, yang melibatkan imunisasi booster berturut-turut dengan
jenis virus yang semakin virulen, dapat memberikan perlindungan terhadap penyakit klinis dan

kematian setelah infeksi penyakit yang mematikan. Hal ini dilakukan dengan syarat unggas yang

divaksinasi dapat mempertahankan tingkat antibodi yang tinggi (Geletu and Robi, 2024).
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Gambar 1. Rerata titer antibodi terhadap virus Al dan ND.

Selain dari vaksinasi yang diterapkan, dan monitoring antibodi yang dilakukan secara
rutin untuk mengavealuasi respon titer antibody proteitif unggas, penerapan biosecurity yang
baik juga mampu mengurangi paparan unggas terhadap penyakit. Pencegahan infeksi di
peternakan adalah pengendalian terbaik, yang dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan,
sanitasi, kontak dengan hewan lain, dan pengadaan unggas dari sumber yang bebas penyakit.
Karena unggas yang sembuh merupakan sumber infeksi, unggas tersebut harus dipisahkan, atau
jika memungkinkan dapat dikeluarkan dan dimusnahkan. Langkah-langkah biosekuriti yang
telah direkomendasikan secara khusus untuk petani atau peternak tradisional terbagi dalam tiga
kategori besar: (1) isolasi; (i1) pengaturan lalu lintas; dan (iii) sanitasi (Conan et al., 2012).
Meskipun biosekuriti dan vaksinasi merupakan dua tindakan yang dilakukan untuk
mengendalikan penyakit pada unggas, namun penerapannya pada petrenakan tradisional cukup
sulit karena keterbatasan sumber daya dan ekonomi.

Terlepas dari hasil studi yang diperoleh, penelitian ini terbatas pada rentang umur unggas
dan keterbatasan informasi jadwal vaksinasi yang dilakukan pada peternakan. Dengan
demikian, studi ini mungkin tidak memberikan pemahaman lengkap tentang efektivitas vaksin
dalam jangka panjang dan korelasi yang jelas antara efikasi vaksin yang digunakan dengan titer
antibodi yang diperoleh. Karena keterbatasan informasi vaksin yang digunakan, penelitian ini
juga tidak mencakup evaluasi kemanjuran vaksin terhadap jenis subtipe virus lainnya, sehingga
membatasi penerapannya pada jenis virus yang berbeda. Meskipun penelitian ini memberikan
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informasi terkait adanya peningkatan titer antibodi spesifik terhadap virus Al dan ND pada
empat kelompok umur unggas, penelitian lebih lanjut agaknya diperlukan untuk memperluas
cakupan umur unggas dan mengevaluasi secara komprehensif korelasi antara efikasi dan jadwal

vaksin pada ayam petelur dan respon titer antibodi pada unggas.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini titer antibody unggas terhadap virus Al dan ND cenderung
mengalami peningkatan dari setiap rentang kelompok umur dari 1 bulan hingga 1.5 tahun.
Karena keterbatasan rentang kelompok umur, informasi jadwal vaksinasi dan vaksin yang
digunakan, studi ini mungkin tidak memberikan pemahaman lengkap tentang efektivitas vaksin
dalam jangka panjang dan korelasi yang jelas antara efikasi vaksin yang digunakan dengan titer
antibodi yang diperoleh. Dengan demikian, tidak diketahui dengan pasti apakah titer yang
diperoleh adalah hasil dari vaksinasi atau infeksi alami. Penelitian lebih lanjut mungkin
diperlukan dengan memperluas rentang umur unggas dan mengevaluasi korelasi antara efikasi
dan jadwal vaksin pada ayam petelur dan respon titer antibodi spesifik pada unggas. Pengujian
secara molekuler mungkin juga diperlukan untuk mengetahui adanya sirkulasi virus secara aktif

pada peternakan, sehingga penguatan biosecurity dapat direkomendasikan.
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